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ABSTRAK

Menurut WHO 2024 (World Health Organiszation) pengunaan kontrasepsi telah
meningkat di banyak bagian dunia, terutama di Asia dan Amerika Latin. Dan terendah di sub
sahara Afrika. [UD (Intra Uteri Devica) adalah sebuah alat yang dimasukkan melalui saluran
serviks dan di pasang dalam uterus untuk mencegah kehamilan dengan merusak kemampuan hidup
sperma dan ovum.

Penelitian bersifat deskriptif dengan menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh
dari penijauan langsung dilapangan dengan menggunakan koesiner yang telah dirancang
sebelumya untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Metode Alat Kontrasepsi IUD di
Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2025sebanyak 30 orang dan seluruh populasi dijadikan
sampel (tatal sampling) didalam penelitian ini sebanyak 30 orang.

Berdasarkan penelitian dari 30 orang yang menjadi responden tingkat pengetahuan kurang
berdasarkan mayoritas umur <20 tahun sebanyak 12 orang (40%) dan pengetahuan kurang pada
primipara berdasarkan mayoritas sebanyak 10 orang (33,3%), dan berpengetahuan kurang pada
SMP berdasarkan mayoritasi sebanyak 6 orang (20%), dan berpengetahuan cukup pada media
elektroni berdasarkan mayoritas sebanyak 7 orang (23,3%).

Disarankan pada ibu lebih meningkatkan pengetahuan tentang metode alat kontrasepsi [UD
dan dimaafaatkan sumber informasi

Kata Kunci : Pengetahuan, IUD
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PENDAHULUAN

Intra uteri device (IUD) dalam
Bahasa indonesia disebut alat kontrasepsi
dalam rahim (AKDR) adalah alat kontasepsi
yang oleh masyarakat awan biasa disebut
Spiral. Sejak metode AKDR dikenalkan
banyak orang menggunakan untuk program
pengetaran jumlah anak dan keluarga karena
relative aman, mudah, dan murah,
penggunana kontrasepsi initidak perlu
mengulangi  pemakaiannya setiap hari,
sehingga tidak merepotkan. Disamping itu
AKDR tidak mengandung zat-zat hormonal
yang dapat mempengaruhi keseimbangan
tubuh. Saat ini bentuk AKDR bermacam-
macam. Salah satunya misalnya T dengan
lilitan  tembaga, dan banyak lagi.
Dimasyarakat , AKDR lebih dikenal sebagai
IUD atau Spiral, (Ayurai 2018).

Menurut WHO (2014) World Health
Organization penggunaan kontrasepsi telah
meningkat di banyak bagian dunia.terutama
di Asia dan Amerika Latin daan terendah di
sub-sahara  Afrika. Secara  global,
penggunaan kontrasepsi modern seperti pil
KB, suntik KB, implan/norplant/susk,
AKDR/IUD/Spiral,vasetomi dan tubektomi
telah meningkat tidak signifikan daari 54%
padaa taahun 1990 menjadi 57% padaa tahun
2014. Secaaraa regional, proposi wanita usia
subur (WUS) 15-49 tahun melaporkan
penggunaaan metode kontrsepsi modern
telah meningkat minimal 6 tahun terakhir. Di
Afrika dari23-6% menjadi 27-6%, di Asia
telah meningkat dari 60,9% menjadi 61,6%,
sedangkan di Amerika Latin dan karibia naik
sedikit dari 66,7% menjadi 67,0%, di
perkirakan 225 juta perempuan di negara-
negara berkembang ingin menunda ataau
menghentikan ~ kesuburan  taapi  tidak
menggunakan metode kontrasepsi apapun
dengan alaasan berikut, terbataas pilihan

metode kontraasepsi dan pengalamaan efek
samping, kebutuhan yang belum terpenuhi
untuk kontrasepsi juga maassih terlalu tinggi.
Ketidakadilan ini di  dorong oleh
pertumbuhan populasi. (WHO,2014).

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang dengan berbagai jenis
masalah, salah satunya yaitu di bidang
kependudukan. Badan perencanaan
pembangunan (2018) mendapatkan jumlah
penduduk indonesia yaitu sebanyak 265 juta
jiwa dengan rincian 133,17 juta jiwa adalah
penduduk berjenis kelamin laki-laki dan
131,88% juta jiwa adaalaah penduduk
perempuan. Angka tersebut merupakan hasil
perhitungan yang dilakukan oleh pusat data
dan informasi kementerian kesehatang
dengan bimbingan dari bahan pusat statistic
(BPS 2017).

Hasil profil kesehataan Indonesia
tahun 2016 jumlah penduduk Sumatra utara
terdiri dari 14.102.911 jiwa. Dengan jumlah
kesuluruhan PUS terdiri dari 2.284.821 jiwa,
dan jumlah akseptor KB aktif 1636.590 jiwa
( 71,68%) yang menggunakan suntik
(30,71%) pil (29,09%) kondom (8,04%)
impaln (14,15%) IUD (10,11%) MOP
(0,95%) MOW (6,95%). Sedangkan untuk
KB baru 350,481% (15,34%) yang
menggunakan  suntik  (328,17%)  pil
(275,70%) kondom (109,73%) implant
(156,11%) IUD (54,63%) MOP (5,96%)
MOW (30,39%) (Kemeskes RI 2016).
Berdasarkan data provinsi sumantra utara
dalam tahun 2016 menunjukkan penggunaan
alat Kontrasepsi yang aktif yaitu kota medan.
Kontrasepsi berasa dari kata “kontra” yang
berarti mencegah atau melawan, sedangkan
konsepsi adalah pertemuan antara sel telur
yang matang dan sel sperma yang
mengakibatkan kehamilan. Maksud dari
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kontrasepsi adalah menghidari/ mencegah
terjadinya  kehamilan  sebagai  akibat
penemuan antara sel telur matang ddengan
sel sperma tersebut ( BKKBN 2016). Metode
banyak dan alat kontrasepsi yang dapat
menggunakan untuk mencegah kehamilan
maupun melindungi diri dari penyakit
menular seksual , tentuknya setiap metode
METODE

Pengumpulan data menggunakan
menggunakan data prime yaitu data yang
iambil langsung dari responden, dan data
skunder dengan menggunakan kuesioner
kepada ibu yang ber KB IUD untuk di isi,
stelah  kuesioner di  isi  penelitian

mengumpulkan kuesioner kembali.

HASIL

maupun alat yang memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing, (Chandra 2015)

Berdasarkan latar belakang dan urain
diatas peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai tingkat pengetahuan ibu tentang
alat kontrasepsi IUD Di Klinik Pratama Citra.

Pupolasi berjumlah 30 orang, dan sampel
berjumlah 30 orang, menggunakan accidental
sampling dengan memperhatikan kriteria

inklusi dan eksklusi.

Tabel 4.1 Distibusi Karakteristik Ibu Berdasarkan Umur, Paritas, Pendidikan Sumber
Informasi di klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

No Karakteristik ibu Jumlah (n) Presentase (%)
1. Umur
1. <20 tahun 15 50
2. 20-35 tahun 10 333
3.>35 tahun 5 16,7
Total 30 100
2 Paritas
1. Primipara 10 33,3
2. Skundipara 8 26,7
3. Multipara 7 233
4. Grandemultipara 5 16,7
Total 30 100
3 Pendidikan
1.SD 4 13,3
2. SMP 6 20
3. SMA 15 50
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4. Perguruan tinggi 5 16,7
Total 30 100
4 Sumber informasi
1. Media cetak 5 16,6
2. Media elektronik 12 40
3. Media papan 3 10
4. Tenaga kesehatan 10 33,3
Total 30 100

Sumber ; Hasil responden ibu di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

Dari tabel diatas hasil penelitian dapat
dilihat bahwa pengetahuan ibu primipara
tentang pengetahuan ibu pada kb IUD
berdasarkan mayoritas sebanyak 15 orang
(50%) dan minoritas sebanyak 5 orang
(16,7%). Berdasarkan paritas mayoritas

sebanyak primipara sebanyak 10 orang

(33,3%). Dan minoritas sebanyak 5 orang
916,7%). Berdsarkan mayoritas pendidikan
sebanyak 15 orang (50%) dan minoritas
sebanyak 4 orang (13,3%). Berdasarkan
sumber informasi mayoritas sebanyak 12
orang (40%) dan minoritas sebanyak 3 orang

(10%).

Tabel 4.2 distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Alat Kontrasepsi IUD Di klinik
Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

No | Pengetahuan Jumlah (n) Presentasi (%)
1. | Baik 5 16,7
2. | Cukup 10 33,3
3 | Kurang 15 50
Total 30 100%

Sumber ; Hasil responden ibu di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

Dari table diatas dapat di lihat bahwa
ibu tentang metode alat kontrasepsi IUD
berdasarkan

pengetahuan mayoritas

berpengetahuan kurang sebanyak 15 orang
(50%) ibu berpengetahuan baik sebanyak 5
orang(16,7%).
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Tabel 4.3 Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Metode Alat kontrasepsi IUD
Berdasarkan Umur di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2025

No | Umur Pengetahuan
Baik Cukup Kurang Jumlah
F % F % F % F %
1. | <20 - - 3 10 12 40 15 50
2. 120-35 3 10 7 23,3 - - 10 33,3
3. |>35 2 6,6 - - 3 10 5 16,7
Jumlah |5 16,6 10 33,3 15 50 30 100

Sumber ; Hasil responden ibu di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

Dari table diatas dapat dilihat bahwa tahun dan minoritas berpengetahuan baik
mayoritas responden berpengetahuan kurang sebanyak 2 orang (6,6%) pada usia >35
sebanyak 12 orang (40%) pada usia <20 tahun

Tabel 4.4 Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Metode Alat Kontrasespi IUD
Berdasarkan Paritas di Klinik Pratama Citra Mei-Juni 2021

Pengetahuan
No | Pendidikan Baik Cukup Kurang Cukup
F % F % F % F %

1. Primipara - - - - 10 333 10 333
2. Skundipara 1 3.3 2 6,6 5 16,6 8 26,6
3. Multipara 2 6,6 5 16,6 - - 7 233
4. Grandemultipara 2 6,6 3 10 - - 5 16,6

Total 5 16,6 10 33,3 15 50 30 100

Sumber ; Hasil responden ibu di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021
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Pada table diatas dapat di lihat bahwa berpengetahuan baik, sebanyak 1 orang
mayoritas responden memiliki pengetahuan (3,3%) pada ibu skundipara.
kurang sebanyak 10 orang (33,3%) pada ibu

primipara, dan minoritas yang memiliki

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Metode Alat  Kontrasepsi IUD
Berdasarkan Pendidikan di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

Pengetahuan
No | Pendidikan Baik Cukup Kurang Jumlah

F % F % F % F %
1. |SD - - - - 4 13,3 4 13,3

2. | SMP - - - - 6 20 6 20

3. |SMA - - 10 | 333 5 16,6 15 50
4. | Perguruan tinggi 5 16,6 - - - - 5 16,6
Jumlah 5 16,6 10 | 33,3 15 50 30 100

Sumber ; Hasil responden ibu di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

Dari table diatas dapat dilihat bahwa dan minoritas memiliki pengetahuan baik
mayoritas responden memiliki pengetahuan pada pendidikan SD  sebanyak 4 orang
kurang sebanyak 6 orang (20%) pada SMP, (13,3%).

Tabel 4.6 Disribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Metode Alat Kontrasepsi IUD
Berdasarkan Sumber Informasi di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021

No Pengetahuan
Pendidikan Baik Cukup Kurang Jumlah
F % F Y% F Y% F %

1. | Media cetak - - - - 5 16,6 5 16,6
2. | Media elektronik - - 7 233 5 16,6 12 40
3. | Media papan - - - - 3 10 3 10
4 | Nakes 5 16,6 3 10 2 6,6 10 33,3

Total 5 16,6 10 | 33,3 15 50 30 | 100%

Sumber ; Hasil responden ibu di Klinik Pratama Citra Periode Mei-Juni 2021
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Dari table diatas dapat dilihat bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan
cukup 7 orang (23,3%) pada pengetahuan

media elekronik, dan minoritas responden

PEMBAHASAN

Dari table diatas dapat dilihat bahwa
mayoritas  responden  berpeengetahuan
kurang sebanyak 12 orang (40%) pada usia
<20 tahun dan minoritas berpengetahuan baik
2 orang (6,6%) pada usia >35 tahun.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Notoadmodjo S. (2016) bahwa
pengeahuan merupakan hasil dan tahu terjadi
panca indra, pengelihatan, pendengaran, rasa
dan perabaan. Sebagian besar pengetahuan
manusia di peroleh dari pendidikan,
pengalaman sendiri maupun dari orang lain
dan lingkungan sekitarnya.

Menurut asumsi penulis bahwa
tingkat pengetahuan responden tentang IUD
masih kurang karena kurang memanfaatkan
sumber informasi yang ada, dan kurang
peduli terhadap ilmu yang semakin
berkembang dimasyarkat dan berpendidikan
masih rendah.

Menurut asumsi penulis, tidak ada
kesenjagan antara hasil penelitian dan teori,
karena ibu berparitas multipara sudah
mempunyai  pengalama  melahirkan

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dengan judul “Tingkat
Pengetahuan Ibu Tentang Metode Alat
Kontrasepsi Iud Di Klinik Pratama Citra
Periode Mei-Juni 20217
1. Berdasarkan umur
Di ketahui bahwa pengetahuan ibu
sangatlah berpengaruh pada umur

yang memiliki  pengetahuan  kurang

sebanyak 2 orang (6,6%) pada tenaga

Kesehatan

disamping itu adanya minat dan rasa ingin
tahu mendorong ibu untuk memperoleh
informasi khususnya tentang alat kontrasepsi
IUD.
Menurut asumsi penulis tidak ada kesengaja
antara hasil-hasil dengan teori karena
pendidikan mempunyai hubungan yang erat
dengan tingkat pengetahuan ibu tentang
metode alat konrasepsi IUD. Karena dengan
pendidikan yang telah tinggi dimasyarakaT
lebih mudah mengerti dan memahami,
melalui komunikas dan penyuluhan pada
masyarakat dan ibu- ibu untuk meningkatkan
pengetahuan tentang alat kontrasepsi [UD.
Menurut asumsi penulis tidak dapat
kesenjagan antara teori dan hasil penelitian,
karena sebanyak informasi banyak informasi
yang didapatkan maka semakin luas
pengetahuan yang dimiliki dan mendapatkan
informasi tentang alat kontrasepsi 1UD,
sehingga tidak semua ibu memiliki
pengetahuan yang baik tentang alat
kontrasepsi IUD.

ibu, dimana semaakin bertambahnya
umur maka semakin banyak pula
informasi dan pengetahuan yang akan
didapatkan ibu

2. Berdasarkan paritas
Diketahui bahwa semakin banyak
pengalaman ibu akan semakin banyak
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maka akan semakin baik dan bagi ibu
yang pertama kali melahirkan sangat
kurang karena pengalama merekan
sangat sedikit dibandingkan yang
berapa kali berpengalaman.
3. Berdasarkan pendidikan

Dimana pendidikan yang dimiliki ibu
dapat memudahkan ibu dalam
mengetahui apa saja,pendidikan juga
sangta berpengaruhi pada
pengetahuan  pendidikan  dimana
berpendidikan yang sangat tinggi
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